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Abstrak: Kemampuan numerasi adalah keterampilan dalam menggunakan, memahami, serta
menganalisis matematika untuk mengerjakan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian
memiliki tujuan mencari tahu perbedaan kemampuan numerasi matematika siswa dalam
mengerjakan masalah TIMSS (Tren in Internasional Mathematics and Science Study) dilihat dari
gender yaitu pengkatagorian berdasarkan jenis kelamin. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan studi pendahuluan dari 28 siswa hanya terdapat 4 siswa
yang mampu mengerjakan masalah TIMSS. Oleh karena itu, subjek yang terpilih sebanyak 4 siswa
kelas VIII E salah satu SMP di kabupaten Jember provinsi Jawa Timur dengan 2 siswa laki-laki serta
2 siswa perempuan. Instrumen menggunakan 2 soal masalah TIMSS terkait pemecahan masalah di
kehidupan sehari-hari, wawancara, serta dokumentasi. Selain itu, analisis data menggunakan pertama
reduksi data, kedua penyajian data, serta terakhir penarikan kesimpulan, dilanjutkan pengujian
kesahihan data menggunakan triangulasi sumber. Peneliti memilih subjek berlandaskan indikator
kemampuan numerasi dari 4 siswa sebagai subjek penelitian tersebut menunjukkan kemampuan
numerasi siswa laki-laki lebih unggul daripada siswa perempuan. Perbedaan kemampuan numerasi
siswa dilihat berdasarkan 3 komponen indikator kemampuan numerasi. Perbedaan dikarenakan
kemampuan penalaran siswa laki-laki lebih baik dibandingkan siswa perempuan dalam mengerjakan
masalah di kehidupan nyata. Siswa laki-laki juga lebih unggul dalam pemahaman konsep
mengerjakan masalah matematika.

Kata kunci: Kemampuan Numerasi ; Masalah TIMSS ; Gender

A. Pendahuluan

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pedidikan,
mulai dari pendidikan terendah sampai yang paling tinggi (Setiawan et al., 2019). Pembelajaran
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Selain itu, numerasi juga
dapat disebut sebagai “literasi numerasi” (Darwanto et al., 2021). Sejak tahun tujuh puluhan
literasi matematika sering disebut numerasi atau literasi kuantitatif (Lange, 2014). Kemampuan
numerasi yang dimiliki seseorang tidak cukup dengan mengetahui pengetahuan tentang
matematika saja (Sa’adah et al., 2021). Sedangkan kemampuan numerasi berkaitan erat dalam
memecahkan masalah matematika. Kegunaan pembelajaran matematika akan berkurang jika tanpa

adanya pemecahan masalah. Pemecahan masalah tersebut bukan persoalan yang biasa melainkan
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mendapatkan jalan keluar tentang permasalahan konstektual yang dijumpai dalam kehidupan
nyata.

Kemampuan numerasi juga diperlukan seluruh kegiatan saat membeli sesuatu, minjam uang,
melakukan pembayaran serta semuanya yang memerlukan numerasi (Lubaidi et al., 2022).
Keterampilan numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kegiatan dalam bermasyarakat, misalnya
pada saat membeli sesuatu, membangun rumah, mencari tempat berlibur, memulai usaha, seluruh
dibutuhkan numerasi (Mahmud & Pratiwi, 2019). Berita-berita tersebut umumnya diperlihatkan
berbentuk numerik atau grafik. Jadi secara sederhana kemampuan numerasi matematis dapat
diartikan merupakan kemampuan dalam menggunakan, memahami, serta menganalisis
matematika untuk menemukan solusi masalah yang berbeda dalam kegiatan sehari-hari
(Baharuddin et al., 2021).

Numerasi merupakan keahlian yang dibutuhkan oleh siswa karena berhubungan dengan
penerapan angka sebagai mengerjakan secara efektif tentang matematika dalam kehidupan nyata.
Numerasi juga menuntut siswa kreatif dalam memanfaatkan ide-ide untuk menentukan topik dan
domain matematika. Sedangkan siswa di Indonesia masih kurang memahami matematika yang
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari (Napsiyah et al., 2022). Hal yang bisa mendorong siswa
supaya semakin antusias lagi dalam mendalami matematika secara konstektual yaitu dengan
mengukur kemampuan numerasi. Oleh karena itu, siswa harus mengetahui numerasi terlebih
dahulu mulai dari indikator kemampuan numerasi.

Indikator kemampuan numerasi matematis yaitu (1) mampu meggunakan berbagai macam
angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari, (2) Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, (3)
Menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan (Nurhayati et al., 2022).
Selain itu, indikator soal yang diterapkan sebagai evaluasi untuk memahami kemampuan numerasi
siswa juga mempengaruhi penguasaan siswa dalam mengerjakan masalah matematika dalam
kegiatan sehari-hari. TIMSS adalah alat evaluasi digunakan mengetahui kemampuan siswa
mengerjakan masalah matematika (Hadi & Novaliyosi, 2019).

TIMSS vyaitu program internasional untuk mengetahui kemampuan siswa (Rahmawati,

2020). Penilaian matematika dalam TIMSS dibagi menjadi 2 domain, diantaranya domain isi serta
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domain kognitif dengan melihat kurikulum digunakan di negara tersebut. Domain isi (konten) soal
TIMSS terdapat 4 domain diantaranya bilangan, aljabar, geometri, terakhir data serta peluang.
Domain kognitif terdapat 3 domain diantarannya pengetahuan, penerapan, serta penalaran
(Rahmawati, 2020). Peneliti hanya memilih domain kognitif penalaran. Domain penalaran tersebut
sesuai dengan taksonomi Bloom yang meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta
menciptakan. Kemampuan numerasi menggunakan soal berkemampuan berpikir tingkat tinggi.
Hal tersebut sesuai yaitu untuk mengetahui kemampuan numerasi matematis siswa. Selain itu,
TIMSS berpendapat bahwa perbedaan prestasi siswa dalam bidang matematika juga dipengaruhi
gender (Khoirotu et al., 2022).

Kata ‘gender’ berasal dari bahasa Inggris yang berarti ‘jenis kelamin’ (Echols & Shadily,
1996). Menurut Soelistyoningrum (2020) gender diartikan sebagai perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Capaian siswa perempuan mengenai kemampuan numerasi cenderung lebih tinggi
daripada siswa laki-laki (Felicia & Putri, 2019). Kemampuan psikologis adalah penyebab yang
berdampak terhadap perbedaan hasil prestasi siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Penyebab
psikologis yang dimaksud diantaranya intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif dll (Mariamah,
Suciyati, 2021). Pada umumnya kemampuan psikologis perempuan tentang ingatan lebih unggul
sedangkan laki-laki lebih unggul dalam hal berpikir logis.

Menurut Angraini & Setianingsih (2022) yaitu hasil penelitian sebelumnya menggunakan tes
soal berupa AKM dengan 15 siswa diperoleh 1 siswa berkemampuan numerasi tinggi, 3 siswa
berkemampuan numerasi sedang, serta 11 siswa berkemampuan numerasi rendah. Selain itu,
Kurniawan & Rahadyan (2021) hasil penelitiannya mengatakan siswa cukup baik dalam
mengerjakan soal AKM yaitu memperoleh sebanyak 4 siswa berkemampuan numerasi tinggi, 13
siswa berkemampuan numerasi sedang, serta 3 siswa berkemampuan rendah.

Peneliti melakukan observasi di sebuah SMP di kabupaten Jember, provinsi Jawa Timur
dengan hasil bahwa ketika dihadapkan dengan soal numerasi berbetuk cerita dengan materi
bilangan terkait dengan kegaiatan sehari-hari, siswa laki-laki serta siswa perempuan dapat
mengerjakan soal cukup baik. Sehingga kemampuan dalam menjawab soal numerasi siswa laki-
laki dengan siswa perempuan tidak terdapat perbedaan. Perbedaan dari penelitian sebelumnya

peneliti ini membahas tentang mengukur kemampuan numerasi menggunakan masalah TIMSS
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ditinjau dari gender. Tujuan peneliti ingin mengetahui perbedaan kemampuan numerasi
matematika siswa dengan menggunakan masalah TIMSS, apakah lebih unggul siswa perempuan
atau lebih unggul siswa laki-laki.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan Kualitatif deskriptif memiliki tujuan untuk mengetahui
bagaimana perbedaan kemampuan numerasi matematis siswa dalam mengerjakan 2 soal masalah
TIMSS tahun 2011 terkait pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari dilihat dari gender yaitu
jenis kelamin siswa laki-laki dan perempuan. Prosedur penelitian dimulai dari persiapan
penelitian, pengumpulan data penunjang penelitian, validasi data, analisis data, dan penarikan
kesimpulan. Tempat penelitian dilakukan di sebuah SMP pada kelas V111 E di kabupaten Jember,
provinsi Jawa Timur. Waktu penelitian mulai dilaksanakan pada bulan Februari 2023. Kelas VIII
E tersebut terdapat 28 siswa diataranya 13 siswa laki-laki serta 15 siswa perempuan. Melihat hasil
jawaban yang menunjukkan indikator kemampuan numerasi dipilih 4 siswa diantaranya 2 siswa
laki-laki serta 2 siswa perempuan sebagai subjek penelitian. Subjek tersebut dipilih berdasarkan
siswa yang mampu mengerjakan masalah TIMSS.

Instrument penelitian menggunakan masalah TIMSS serta pedoman wawancara. Masalah
TIMSS tersebut berbentuk uraian disusun dari pada materi bilangan dan geometri yang berjumlah
2 soal dengan domain kognitif penalaran (reasoning) yang diberikan selama 40 menit. Soal tes
memiliki tujuan membandingkan penguasaan siswa laki-laki dengan siswa perempuan dalam
mengerjakan masalah TIMSS untuk mengukur kemampuan numerasi. Setelah selesai, hasil tes
dikoreksi dan dipilih berdasarkan hasil jawaban yang menunjukkan indikator kemampuan
numerasi. Sedangkan, wawancara berbentuk pertanyaan selama 15 menit bertujuan untuk
memeriksa kembali kebenaran data hasil tes uraian yang sudah diujikan. Selanjutnya, hasil
jawaban tersebut dianalisis kemudian dikategorikan dengan 3 tingkatan kemampuan numerasi
yaitu rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 1. Interval Nilai Kemampuan Numerasi

Interval Nilai Kategori
<40 Rendah

40 < Nilai <71 Sedang
=71 Tinggi

Sumber: (Kusumawardhani et al., 2022)
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Teknik analisis data menggunakan pendapat Miles dan Huberman dengan 3 macam kegiatan
diantaranya reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan atau verifikasi. Uji kreadibilitas
menggunakan triangulasi sumber, atau pengecekan data dari beberapa subjek.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan diperoleh dari tahapan penelitian berupa hasil analisis jawaban tes
masalah TIMSS, wawancara, serta triangulasi sumber mengenai kemampuan numerasi dilihat dari
gender siswa SMPN 1 Ledokombo berdasarkan indikator kemampuan numerasi sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator Kemampuan Numerasi

No. Indikator

1 Mampu meggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika
dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.

5 Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram, dan lain sebagainya).
3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.

Sumber: (Napsiyah et al., 2022)

1. Analisis Data Siswa Laki-Laki Subjek S1

Analisis hasil tes S1 diuraikan berdasarkan indikator kemampuan numerasi yaitu:
a. Jawaban Nomor 1

[- Jarak §- RT - 20 kh Selama 2 \ahm -
1Ak RT-R: ysS gm Setoama Ay | Indikatori 1
o .8
W a
0 KA =Y x 2
W a: 90 Indikator 2
a = 20
3o
A=y — |
\odi , o ors dikutdhlon dan untike \perlcancora dari fomb .
’ adaloh 3 Jom Indikator 3
Petonik ke bondowose asa

Gambar 1. Pengerjaan Subjek S1 Nomor 1

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, terhadap indikator pertama siswa mampu

menyebutkan serta menjelaskan berbagai macam angka atau simbol yang digunakan dapat yaitu
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“Jarak J-RT = 30 km selama 2 jam (Jarak Jember sampai Rambu Petunjuk = 30 km ditempuh
selama 2 jam), Jarak RT-B = 45 km selama a jam (Jarak Rambu Petunjuk sampai Bondowoso =
45 km ditempuh selama a jam), a yaitu yang ditanya”. Sedangkan, pada indikator kedua siswa
belum mampu menjelaskan bentuk penalaran yang digunakan yaitu “Pakai logika yaitu 30 per 45
sama dengan 2 per a, hasilnya 3”. Selanjutnya, Hasil wawancara juga sesuai siswa mampu
menjelaskan permasalahan awal serta yakin dalam mengambil keputusan akhir yaitu “jam yang
dibutuhkan Dani untuk berkendara dari rambu petunjuk ke Bondowoso adalah 3 jam”.

b. Jawaban Nomor 2

- ordus buka

P:36tm P 20CM )
L:o6m LeiSOW Indikator 1

T>20tm T=GCM

V ardd > Px(xT \ ko 2 PxLxT —n

» 36 £ 30 %20 = 20%\S xb

’ » \.§00 :

et 4 Indikator 2
Vordt o b 9\.6oo : \-§o0

» \2 Yovke

Yadi | Jomlaln  tefbordak bukv Bang  akan dofat themenvhi .
PR s, TR —\% Indikator 3

Gambar 2. Pengerjaan Subjek S1 Nomor 1

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, terhadap indikator pertama siswa mampu
menyebutkan serta menjelaskan berbagai macam angka atau simbol yang digunakan yaitu “P yaitu
panjang, L yaitu lebar, dan T yaitu tinggi”. Selanjutnya, pada indikator kedua hasil wawancara
siswa juga telah mampu menjelaskan bentuk rumus yang digunakan berupa penalaran volume
balok yaitu “Panjang dikali lebar dikali tinggi, dengan volume kardus yaitu 21.600 dibagi volume
buku yaitu 1.800 menghasilkan 12 buku”. Selain itu, pada indikator ketiga juga sesuai dengan hasil
wawancara siswa mampu menjelaskan permasalahan awal serta yakin dalam mengambil
keputusan akhir yaitu “Jumlah terbanyak buku yang akan dapat memenuhi kardus adalah 12
buku”.
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2. Analisis Data Siswa Perempuan Subjek S2
Analisis hasil tes S2 diuraikan berdasarkan indikator kemampuan numerasi yaitu

sebagai berikut:

a. Jawaban Nomor 1

. Oltet : Jardk | = 20 Em
Josag 2 - 4s ew :
Westu | = 2 Jam Indikator 1
O\mﬂgo\:\x)a\w 2 = W
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2 qs
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1350 =2 W —>| Indikator 2
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—
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Gambar 3. Pengerjaan Subjek S2 Nomor 1

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, terhadap indikator pertama siswa mampu
menyebutkan serta menjelaskan berbagai macam angka atau simbol yang digunakan yaitu “Jarak
1 dari Jember ke papan petunjuk 30 km, jarak 2 dari papan petunjuk ke Bondowoso 45 km, waktu
1 dari Jember ke papan petunjuk 2 jam, waktu 2 dari papan petunjuk ke Bondowoso, dan X yaitu
waktu 2 yang ditanya”. Selanjutnya, pada indikator kedua hasil wawancara siswa juga sesuai
belum mampu dalam menganalisis permasalahan menggunakan penalaran berupa perbandingan
berbalik nilai sebagai konsep matematika yaitu “Jarak 1 per waktu 1 sama dengan waktu 2 per
jarak 2 dengan hasil 11,25 jam”. Selain itu, pada indikaor ketiga hasil wawancara juga sesuai siswa
dapat menjelaskan permasalahan awal akan tetapi salah dalam hasil akhir meskipun siswa yakin
atas jawabannya “Jam yang dibutuhkan Dani untuk berkendara dari rambu petunjuk ke

Bondowoso adalah 11,25 jam”.
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b. Jawaban Nomor 2
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Gambar 4. Pengerjaan Subjek S2 Nomor 2

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, terhadap indikator pertama siswa dapat
menyebutkan serta menjelaskan berbagai macam angka atau simbol yang digunakan yaitu “Kardus
memiliki panjang (P) = 36 cm, lebar (L) = 30 cm, tinggi (T) = 20 cm, dan buku memiliki panjang
(P) = 20 cm, lebar (L) = 15 cm, tinggi (T) = 6 cm”. Selanjutnya, pada indikator kedua hasil
wawancara siswa telah mampu menjelaskan bentuk rumus menggunakan penalaran berupa volume
balok sebagai konsep matematika yaitu “Panjang dikali lebar dikali tinggi”. Selain itu, pada
indikaor ketiga juga sesuai dengan hasil wawancara siswa mampu menjelaskan permasalahan awal
serta yakin dalam mengambil keputusan akhir yaitu “Jumlah buku terbanyak yang dapat
memenuhi kardus adalah 21.600 : 1.800 = 12 buku”.

3. Analisis Data Siswa Laki-Laki Subjek S3

Analisis hasil tes S3 diuraikan berdasarkan indikator kemampuan numerasi yaitu

sebagai berikut:
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a. Jawaban Nomor 1
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Gambar 5. Pengerjaan Subjek S3 Nomor 1

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara. Indikator pertama siswa kurang tepat dalam
menjelaskan berbagai macam angka atau simbol yang digunakan yaitu “Dari jember sepanjang
30 km selama 2 jam dan berapa jam jika orang tersebut menuju bondowoso sepanjang 45 km”.
Indikator kedua hasil wawancara siswa juga asal-asalan dalam menganalisis permasalahan yaitu
“Sesuai pemikiran saya yaitu perkalian dan pembagian”. Indikator ketiga siswa mampu
menjelaskan permasalahan awal tetapi belum yakin dalam mengambil keputusan yaitu “jam yang
dibutuhkan untuk berkendara dari rambu petunjuk ke Bondowoso adalah 1,3”.

b. Jawaban Nomor 2

2800 =T = bem ka8 Tz 20cm —
Pz 20cm .
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L= Sem L em Indikator 1
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Indikator 3

Gambar 6. Pengerjaan Subjek S3 Nomor 2
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Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, terhadap indikator pertama siswa mampu
menyebutkan dan menjelaskan berbagai macam angka dan simbol yang digunakan yaitu “T yaitu
tinggi, L yaitu lebar, dan P yaitu panjang”. Selanjutnya, pada indikator kedua hasil wawancara
siswa telah mampu menjelaskan bentuk penalaran berupa rumus menggunakan rumus volume
balok yaitu “Panjang dikali lebar dikali tinggi, lalu hasil volume kardus dibagi volume buku
hasilnya 12 buku”. Selain itu, pada indikator ketiga juga sesuai dengan hasil wawancara siswa
mampu menjelaskan permasalahan awal serta yakin dalam mengambil keputusan yaitu “Jumlah

terbanyak yang akan dapat memenuhi kardus adalah 12 buku”.

4. Analisis Data Siswa Perempuan Subjek S4
Analisis hasil tes S4 diuraikan berdasarkan indikator kemampuan numerasi yaitu
sebagai berikut:

a. Jawaban Nomor 1

1 dikat ook et ke pauayk ;30 ket
P(d\ gq,\w(\)uk e \oondowoso = Us km
woldky  yeec ke pelonyk = 3 yom
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Indikator 1

Indikator 3

Gambar 7. Pengerjaan Subjek S4 Nomor 1

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, terhadap indikator pertama mampu
menjelaskan angka dan simbol yang digunakan yaitu “Jarak Jember ke petunjuk = 30 km, jarak
petunjuk ke Bondowoso= 45 km, waktu Jember ke petunjuk = 2 jam, yang dicari waktu petunjuk
ke Bondowoso”. Selanjutnya, pada indikaor kedua hasil wawancara siswa juga sembarang
menggunakan pengurangan serta pembagian dalam menganalisis permasalahan yaitu “45
dikurangi 30 dibagi 2 hasilnya 7,5 jam”. Selain itu, pada indikator ketiga juga sesuai dengan hasil

wawancara siswa mampu menjelaskan permasalahan awal akan tetapi belum yakin dalam
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mengambil keputusan yaitu “Waktu yang dibutuhkan Dani dari papan petunjuk ke Bondowoso
adalah 7,5 jam”.
b. Jawaban Nomor 2

3. dket = vk
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Indikator 1
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Gambar 8. Pengerjaan Subjek S4 Nomor 2

Hasil pengerjaan disesuaikan dengan wawancara, pada indikator pertama siswa kurang tepat
dalam menyebutkan dan menjelaskan berbagai macam angka dan simbol yang digunakan yaitu
“Buku dengan panjang 15 cm, lebar 20 cm, tinggi 6 cm, serta kardus dengan panjang 30 cm, lebar
36 cm, tinggi 20 cm”. Selanjutnya, pada indikator kedua hasil wawancara siswa sesuai telah
mampu menjelaskan bentuk penalaran berupa rumus menggunakan rumus volume balok yaitu
“Panjang dikali lebar dikali tinggi”. Selain itu, pada indikator ketiga juga sesuai dengan hasil
wawancara, siswa mampu menjelaskan permasalahan awal serta yakin dalam mengambil

keputusan yaitu “Jumlah terbanyak dalam kardus adalah 21600 : 1800 = 12 buku”.

Kemampuan Numerasi Matematika Siswa Laki-Laki

Siswa laki-laki dengan subjek S1 dan S3 keduanya dapat menunjukkan semua indikator
kemampuan numerasi. Hasil analisis pengerjaan dan wawancara menunjukkan bahwa siswa laki-
laki dengan subjek S1 dapat memenuhi indikator kemampuan numerasi dengan memperoleh

kategori tinggi yaitu mendapatkan nilai 91,7. Sedangkan, siswa laki-laki dengan subjek S3 cukup
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dapat memenuhi indikator kemampuan numerasi dengan memperoleh kategori sedang yaitu
mendapatkan nilai 58,3.

Subjek S1 sudah mampu memecahkan masalah sesuai dengan indikator kemampuan
numerasi. Subjek S1 tepat dalam menerapkan keterampilan numerasi yaitu kemampuan untuk
menggunakan, memahami dan menganalisis matematika untuk mengerjakan masalah dalam
kegiatan sehari-hari. Sehingga, subjek S1 tepat dalam membuat keputusan. Hal ini sesuai pendapat
Baharuddin, Sukmawati, & Cristy (2021) menyatakan keterampilan numerasi diperlukan untuk
membuat keputusan yang tepat. Siswa sudah baik dalam menjawab soal, akan tetapi siswa juga
harus dapat menjelaskan strategi dalam menjawab soal.

Subjek S3 cukup mampu memecahkan masalah sesuai dengan indikator kemampuan
numerasi. Subjek S3 kesulitan dalam menguasai serta mengaplikasikan materi matematika dalam
mengerjakan masalah terkait kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Safuwan,
Kurniawati, & Mursidik (2022) menyatakan bahwa kemampuan numerasi rendah disebabkan
karena terdapat kesulitan siswa dalam menguasai serta mengaplikasikan materi matematika terkait
kehidupan nyata. Solusi yang harus dilakukan untuk meminimalkan kesulitan dalam mengerjakan
masalah terkait kehidupan nyata yaitu dengan memperbanyak latihan mengerjakan soal-soal

terkait kehidupan nyata.

Kemampuan Numerasi Matematika Siswa Perempuan

Siswa perempuan dengan subjek S2 dan S4 keduanya dapat menunjukkan semua indikator
kemampuan numerasi. Hasil analisis pengerjaan dan wawancara memperlihatkan bahwa siswa
perempuan dengan subjek S2 mampu memenuhi indikator kemampuan numerasi dengan
memperoleh kategori tinggi yaitu mendapatkan nilai 75. Sedangkan, siswa perempuan dengan
subjek S4 cukup mampu memenuhi indikator kemampuan numerasi dengan memperoleh kategori
sedang yaitu mendapatkan nilai 50.

Subjek S2 sudah mampu memecahkan masalah sesuai dengan indikator kemampuan
numerasi. Subjek S2 kurang tepat dalam memecahkan masalah soal akibatnya siswa kurang
mampu memilih penalaran yang digunakan. Hal ini didukung oleh pendapat Komalasari &

Wihaskoro (2017) menyatakan bahwa mengerjakan masalah soal cerita matematika dapat
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mengembangkan kemampuan bernalar serta pola berpikir deduktif. Solusi yang harus dilakukan
oleh siswa yaitu membaca soal cerita dengan cermat sehingga dapat mempelajari permasalahan
untuk menerapkan strategi yang digunakan.

Subjek S4 cukup mampu memecahkan masalah sesuai dengan indikator kemampuan
numerasi. Subjek S4 kesulitan dalam menerapkan diketahui, ditanyakan, membentuk model
matematika, serta mengerjakan perhitungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kaprinaputri (2013)
menyatakan bahwa menjawab dengan jawaban yang tepat mengerjakan cerita sangat dibutuhkan
keahlian menerapkan diketahui, ditanyakan, serta memilih operasi yang tepat. Oleh karena itu,
siswa agar lebih tepat lagi dalam menjawab soal yaitu sering-sering mengasah kemampuan dengan
menerapkan diketahui, ditanyakan, serta menjawab menggunakan soal yang berbentuk cerita.

Perbedaan Kemampuan Numerasi Matematika Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan

Siswa laki-laki subjek S1 serta siswa perempuan subjek S2 keduanya berada pada kategori
tinggi. Perbedaan diantara keduanya terletak pada indikator 2 dan 3. Siswa S1 mampu
menganalisis informasi dengan siswa menerapkan konsep matematika dilakukan secara jelas dan
menyelesaikan soal dengan tepat, serta mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan dilakukan secara tepat. Sedangkan, siswa S2 belum dapat
menganalisis informasi dengan siswa kurang tepat menerapkan konsep matematika sehingga tidak
dapat menyelesaikan soal, serta mampu menafsirkan hasil analisis tetapi kurang tepat dalam
memprediksi dan mengambil keputusan.

Siswa laki-laki subjek S3 serta siswa perempuan subjek S4 keduanya berada pada kategori
sedang. Perbedaan diantara keduanya terletak pada indikator 2. Siswa S3 mampu menganalisis
informasi dengan siswa menerapkan konsep matematika dilakukan secara jelas dan menyelesaikan
soal dengan tepat. Sedangkan, siswa S4 mampu menganalisis informasi dengan siswa menerapkan
konsep matematika dilakukan secara jelas tetapi kurang tepat dalam proses menyelesaikan soal.

Berdasarkan perbedaan di atas kemampuan numerasi siswa laki-laki lebih unggul dari pada
siswa perempuan. Hal tersebut tidak sejalan menurut pendapat Mustofa (2020) menyatakan tidak
terdapat perbedaan kemampuan numerasi siswa laki-laki dengan siswa perempuan. Perbedaan

dikarenakan kemampuan penalaran siswa laki-laki lebih baik dalam mengerjakan masalah di
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kehidupan nyata. Perbedaan tersebut didukung oleh pendapat Firmanti (2017) menyatakan
penalaran siswa laki-laki lebih unggul dibandingkan siswa perempuan dalam belajar matematika.
Kurelasi ini diketahui dari indikator kedua yaitu siswa perempuan belum mampu menganalisis
informasi. Siswa laki-laki juga lebih unggul dalam pemahaman konsep mengerjakan masalah
matematika. Hal tersebut didukung oleh pendapat Khasanah, Utami, & Rasiman (2020)
menyatakan pemahaman konsep matematis siswa laki-laki lebih unggul dari pada siswa

perempuan.

D. Simpulan

Melihat hasil dan pembahasan tentang kemampuan numerasi matematika siswa laki-laki serta
siswa perempuan dalam mengerjakan masalah TIMSS. Berdasarkan indikator kemampuan
numerasi hasil pengerjaan soal tes dan wawancara setelah itu disesuaikan dengan tingkatan
kemampuan numerasi dapat disimpulkan yaitu 2 siswa laki-laki memperoleh tingkat tinggi dan
sedang dengan nilai 91,7 dan 58,3. Sedangkan, 2 siswa perempuan juga memperoleh tingkat tinggi
dan sedang dengan nilai 75 dan 50. Sehingga kemampuan numerasi siswa laki-laki lebih unggul

dari siswa perempuan.
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